BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Peneliti Terdahulu

Menurut (SK SNI T-15-1991-03) beton didenifisikan sebagai campuran antara
semen Portland atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar, dan air,
dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk masa padat. Namun dalam
perkembangannya mengalami berbagai variasi. salah satu jenis variasi beton adalah
beton serat. beton serat sendiri mempunyai banyak varian. varian dari beton serat
tergantung dari material dan bentuk serat yang dipilih. Serat akan memberikan efek
tambah apabila material serat yang dipilih kaku.

Serat adalah bahan berupa potongan-potongan komponen yang membentuk
jaringan memanjang yang utuh yang ditambahkan ke dalam beton untuk dapat
memperbaiki sifat beton antara lain dapat meningkatkan daktilitas dan kuat lentur
beton (Nugraheni, 2011)

Berdasar material penyusunnya, ada 4 jenis serat yaitu serat logam, serat
polymeric, serat mineral dan serat alam. Serat logam ialah serat yang terbuat dari
bahan logam. Serat ini mengandung unsur karbon. Contohnya serat besi dan serat
stainless steel. Serat polymeric merupakan serat dari bahan serat sintetik seperti serat
polypropylene dan serat nilon. Contoh serat mineral adalah fiberglass. bahan
penyusun serat ini adalah mineral berupa gelas. Serat lama biasanya berasal dari
tumbuhan contohnya serabut kelapa dan serabut buah nanas. Serat ini mempunyai
kandungan organik sehingga dalam penggunaan pada beton akan lebih baik dilakukan

perawatan khusus terlebih dahulu.
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Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai beton fiber (serat) untuk
mengatasi sifat-sifat kurang baik pada beton. Ide dasar penambahan serat adalah
memberikan tulangan serat pada beton yang disebar merata secara acak untuk
mencegah retak-retak yang akan terjadi akibat pembebanan (Sudarmiko, 1990)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramakrishann pada tahun 1998
pembebanan (Sudarmiko, 1990) diperoleh bahwa dengan penambahan serat kedalam
adukan akan menurunkan kelecekan (workability) secara cepat sejalan dengan
pertambahan konsentrasi serat dan aspek rasio serat. Sehingga untuk mendapatkan
hasil yang optimal ada dua hal yang harus diperhatikan dengan seksama yaitu (1)
Fiber aspect ratio, yaitu rasio antara panjang fiber dan diameter fiber, dan (2) Fiber
volume fraction, yaitu persentase volume fiber yang ditambahakan pada setiap satuan
volume beton( Suhendro, 1990).

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan
menambahkan fiber lokal kedalam adukan beton maka selain kemampuan untuk
menahan lentur ditingkatkan, sekaligus daktilitasnya (kemampuan menyerap energi)
secara dramatis juga akan meningkat (Suhendro, 1990). Selain itu juga menambahkan
serat fiber kedalam adukan beton maka akan mempertinggi kuat Tarik beton
(sudarkomo, 1991).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Swammy dkk, 1979 (dalam sudarmoko,
1990) menyimpulkan bahwa kehadiran serat pada beton akan menaikkan kekakuan
dan mengurangi lendutan yang terjadi. Penambahan serat juga dapat meningkatkan
keliatan beton, sehingga struktur akan terhindar dari keruntuhan yang tiba-tiba akibat

pembebanan yang berlebihan.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Swammy dan Al-noori, 1974
(dalam Sudarmoko, 1990) bahwa bentuk fiber akan berpengaruh pada kuat lekat yang
selanjutnya berpengaruh pula pada peningkatan sifat-sifat struktural beton yang akan
terbentuk. Pada beton fiber berkait kuat lekatnya akan 40% lebih besar dibanding
kuat lekat beton polos.

Berdasarkan penelitian Heri (2009) dari pemakaian serat limbah berbagai
variasi (serat ban, plastik, kaleng dan hibrida) menyebabkan penurunan kuat desak
sebesar 6,19%-46,90% dan modulus elastisitas sebesar 3,72%-68,24%. Penambahan
serat produk indrustri (ban, kaleng dan plastik) dengan kadar 1% terhadap volume
beton belum mampu memberikan peningkatan terhadap kuat lentur beton seperti yang
diharapkan. Nilai kuat lentur beton serat berbagai jenis ini beraneka ragam. Beton
serat ban dan plastik mengalami penurunan kuat lentur 3,636%-14,545%, sedangkan
beton kaleng dan hibrida mengalami peningkatan kuat lentur 1,818%-6,711%
(Susanto, 2009)

Penambahan serat bambu ori pada campuran beton sampai sejumlah 2% dari
berat semen, mampu meningkatkan kuat tekan mampu kuat Tarik beton tanpa serat.
Pada penembahan serat sebanyak 2% kelecakan beton menurun cukup besar,
sehingga pelaksana pencampuran, percetakan dan pemampatannya agak mengalami
kesulitan.(Mudji Suhardiman, 2011).

Semakin banyak dosis serat dan semakin besar aspek rasio serat semakin besar
pula kuat lenturnya. distribusi serat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja beton serat. selain itu kinerja beton serat dalam hal kuat lentur dan kuat Tarik

belah dipengaruhi juga oleh jumlah serat pada daerah retakan. semakin banyak
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jumlah serat semakin besar pula nilai kuat lentur dan kuat tarik belah.(Ahmad
Saifudin, 2015).

Peningkatan kuat tekan beton akibat penambahan serta baja disebabkan karena
terjadinya ikatan-ikatan yang lebih baik antara serat baja dengan beton. Dengan
ikatan yang lebih baik, maka beton akan lebih kuat menahan beban yang lebih
besar.(Dwi Nuur Musyaffa, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai kuat tekan pada pemakaian serbuk
kaca dengan kadar 2%, 4%, 6% dan 8% sebagai pengganti sebagian semen dalam
campuran beton mutu tinggi metode ACI berserat kawat galvanis yang diuji. dari
hasil pengujian peningkatan kuat tekan tersebut antara lain disebabkan karena kadar
tertentu serbuk kaca dapat menjadi filler yang memadai dalam campuran beton dan
adanya kontribusi dari serat yang seolah-olah berfungsi sebagai tulangan pada beton.
Selain itu nilai kuat lentur maksimal mengalami peningkatan pula.( Slamet Prayitno,
2016).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan koefisien permeabilitas dengan kadar
serat bendrat sebesar 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% yang diuji pada umur 14 hari
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dari nilai perhitungan dapat diketahi
bahwa nilai permeabilitas dan penetrasi air bertambah setelah diberi penambahan
serat bendrat pada kadar 2% yang paling terlihat signifikan sementara untuk kadar
serat 1% justru memiliki katahanan terhadap air paling baik dibandingkan yang lain.
pada kadar serat bendrat 2% ini dikarenakan penambahan serat bendrat pada beton
menyebabkan pori pada interface zone ( zona transisi ) antara serat dengan pasta

semen. Pori ini timbul karena dengan adanya sejumlah serat maka air dapat
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melekat/tertinggal pada permukaan-permukaan serat yang tidak terpadatkan oleh
vibrator secara sempurna.(Slamet Prayitno, 2016).

Berdasarkan hasil perhitungan didapat kuat tekan, koefisien permeabilitas dan
penetrasi pada beton berserat bendrat memberikan hasil yang signifikan, peningkatan
kuat tekan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kontribusi dari serat
terhadap berat adukan beton yang semakin padat. Serat bendrat juga mampu terekat
kuat dengan adukan yang menyebabkan terbentuklah suatu massa yang kompak dan
padat sehingga dapat meningkatkan nilai kuat tekannya.(Ir.Slamet Prayitno, MT,

2016).

0 Landasan teori
2.2.1 Beton Serat

Beton serat (fiber reinforced concrete) ialah bahan komposit yang terdiri dari
beton biasa dan bahan lain yang berupa serat (Tjokrodimuljo, 1996). Beton serat
berguna untuk mencegah suatu retakan dan menambah daya tahan (Zollo, 1997).
Penambahan serat pada beton akan meningkatkan sifat mekanik beton. Penambahan
serat dalam beton dapat memperbaiki kekuatan tarik beton dan sifat getasnya
(Soroushian dan Bayasi, 1987). Penambahan beberapa serat ke dalam beton akan
meningkatkan kuat tarik beton yang umumnya sangat rendah dan akan memperbaiki
kinerja komposit beton serat.(As’ad,2007). Berdasar penelitian Swammy dkk, (1979)
(dalam Sudarmoko, 1990) kehadiran serat dapat menaikan kekakuan dan menurunkan
lendutan yang terjadi. Penelitian Suhendro (1990) menyatakan bahwa fiber kawat

lokal yang berdiameter + 1 mm dipotong-potong dengan panjang + 6 cm dengan
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konsentrasi 0,5 dan 1 % dapat mencegah retak rambut menjadi retakan yang lebih
besar. Penelitian Sudarminto (2005) terhadap studi awal penggunaan kawat kasar
sebagai fiber dalam campuran beton menunjukan hasil kuat tekan dan kuat lentur
beton serat 0,5 % dan 0,7% lebih tinggi dibanding beton normal dengan kuat tekan
27,93 MPa dan kuat lentur 4,28 MPa. Peningkatan optimal terjadi pada beton serat
0,7% dengan kuat tekan 30,34 MPa dan kuat lentur 5,33 MPa. Penelitian Hartanto
(1994) penambahan fiber lokal kedalam adukan beton, kuat tekan beton (umur 28
hari) bertambah 7 %.Selain itu, penambahan fiber lokal ke dalam adukan beton
menyebabkan kuat tarik beton (umur 28 hari) meningkat sebesar 20,45 % untuk beton

fiber dengan volume fiber kawat (vf) = 0,7 %.

2.2.2 Material Penyusun Beton serat
2.2.2.1 Semen Portland

Portland Cement (PC) atau semen adalah bahan yang bertindak sebagai bahan
pengikat agregat, jika dicampur dengan air semen menjadi pasta. Dengan proses
waktu dan panas, reaksi kimia akibat campuran air dan semen menghasilkan sifat
perkerasan pasta semen. Penemu semen (Portland Cement) adalah Joseph Aspdin di
tahun 1824, seorang tukang batu kebangsaan Inggris. Dinamakan semen Portland,
karena awalnya semen dihasilkan mempunyai warna serupa dengan tanah liat alam di
Pulau Portland.

Semen portland dibuat melalui beberapa langkah, sehingga sangat halus dan
memiliki sifat adhesif maupun kohesif. Semen diperoleh dengan membakar karbonat

atau batu gamping dan argillaceous (yang mengandung aluminia) dengan
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perbandingan tertentu. Bahan tersebut dicampur dan dibakar dengan suhu 1400° C-
1500° C dan menjadi klinker. Setelah itu didinginkan dan dihaluskan sampai seperti
bubuk. Lalu ditambahkan gips atau kalsium sulfat (CaSO4) kira—kira 2—4 % persen
sebagai bahan pengontrol waktu pengikatan. Bahan tambah lain kadang ditambahkan
pula untuk membentuk semen khusus misalnya kalsium klorida untuk menjadikan
semen yang cepat mengeras. Semen biasanya dikemas dalam kantong 40 kg/ 50 kg
(Sutikno, 2003:2).

Menurut SNI 0031-81 semen portland dibagi menjadi lima jenis, sebagai
berikut:
Jenis I  : Semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan persyaratan khusus.
Jenis II : Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas hidrasi sedang.
Jenis Il : Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras).
Jenis IV : Semen untuk beton yang memerlukan panas hidrasi rendah.

Jenis V  : Semen untuk beton yang sangat tahan terhadap sulfat.

2.2.2.2 Agregat

Agregat adalah butiran material alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi
dalam campuran beton atau mortar. Kadar agregat dalam volume beton berkisar 60%-
80%. Oleh karena itu, sifat agregat sangat mempengaruhi sifat beton yang dihasilkan.
Salah satu sifat penting dari suatu agregat ialah kekuatan hancur dan ketahanan
terhadap benturan. Sifat ini mempengaruhi ikatan agregat dengan pasta semen,

porositas dan karateristik penyerapan air. karateristik penyerapan air mempengaruhi
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daya tahan terhadap proses pembekuan waktu musim dingin dan agresi kimia, serta
ketahanan terhadap penyusutan. Fungsi penggunaan agregat dalam beton adalah :

a) Menghasilkan kekuatan yang besar pada beton.

b) Agregat yang bergradasi yang baik menghasilkan beton yang padat.

¢) Mengontrol workability.
Berdasarkan ukuran butirannya, agregat yang dipakai beton dapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu:

1. Agregat Kasar

Agregat kasar adalah agregat yang butirannya berkisar antara 5 mm sampai
40mm. Kekuatan akhir beton keras dan daya tahannya terhadap disintegrasi
beton, cuaca dan efek-efek perusak lainnya dipengaruhi oleh sifat dari agregat
kasar. Oleh karena itu, perlu diketahui sifat dan karakteristik dari bahan untuk
menentukan langkah-langkah yang diambil dalam pengendalian mutu agregat
penyusun. Agregat kasar harus bersih dari bahan-bahan organik dan harus
mempunyai ikatan yang baik dengan semen. Menurut PBI 1971 (NI-2) pasal 34

syarat-syarat agregat kasar (kerikil) adalah sebagai berikut:

a. Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir keras, tidak berpori dan bersifat
kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca, seperti terik
matahari dan hujan. Agregat kasar yang mengandung butir-butir pipih
hanya dapat dipakai apabila jumlah butir-butir pipih tersebut tidak melebihi

20%.
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b. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% yang

C.

c.

ditentukan terhadap berat kering, jika berlebih maka agregat kasar harus

dicuci.

Agergat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton,

seperti zat-zat yang reaktif alkali.

Kekerasan butir-butir agregat kasar yang diperiksa dengan bejana penguji

dari Rudelof dengan bola pejal sebanyak 12 buah, dengan syarat:

1. Tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5mm-19 mm lebih dari 24%
berat.

2. Tidak terjadi pembubukan sampai 19mm-30mm lebih dari 22% berat.

3. Kekerasan diperiksa dengan mesin Los Angeles. Berat yang hilang

tidak boleh lebih dari 50%.

Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang beranekaragam besarnya dan

apabila diayak dengan susunan ayakan yang ditentukan dalam pasal 35 ayat 1

PBI 1971, harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1.

2.

Sisa diatas ayakan 31.5 mm harus 0% berat .
Sisa diatas ayakan 4 mm harus berkisar antara 90% dan 98% berat.
Selisih  antara  sisa-sisa  kumulatif diatas dua ayakan yang

berurutan,maksimum 60% dan minimum 10% berat.
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Tabel 2.1
Persyaratan Gradasi Agregat Kasar
Ukuran Saringan Persentase lolos saringan
(mm)

40 mm 20 mm 12,5 mm
40 95-100 100 100
20 30-70 95-100 100
10 10-35 22 -55 40 — 85
4.8 0-5 0-10 0-10

Sumber : Mulyono (2004)

Susunan untuk butiran (gradasi) yang baik akan dapat menghasilkan suatu kepadatan

(density) maksimum dan porositas (V0ids) minimum.

2. Agregat Halus

Agregat halus adalah agregat yang butirannya berkisar antara 0,15mm sampai

Smm. Pemilihan agregat halus harus memenuhi persyaratan agar kemudahan

pengerjaan (workability), kekuatan (strength), dan tingkat keawetan (durability) dari

beton tidak terganggu. Agregat halus berupa pasir merupakan bahan pembentuk

mortar bersama semen dan air yang berfungsi mengikat agregat halus menjadi satu

kesatuan yang kuat dan padat.

Julianto, Pengaruh Penambahan Limbah Bubut Besi Terhadap Kuat Tekan Beton, 2017

UIB Repository©2017




17

Syarat-syarat agregat halus sesuai standar PBI 1971/NI-2 Pasal 3.3, adalah sebagai
berikut :
1. Agregat halus terdiri dari butir-butir yang tajam dan keras.
2. Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% (berat kering).
3. Agregat halus tidak boleh mengandung zat organik terlalu banyak (percobaan
warna dari Abrams-Harder dengan larutan NaOH).
4. Agregat halus terdiri dari butir-butir yang beranekaragam dan melewati ayakan
sebesar 4,75 mm.
5. Pasir laut tidak boleh digunakan sebagai agregat halus untuk semua mutubeton,

kecuali dengan petunjuk lembaga pemeriksaan bahan yang diakui.

Batasan susunan butiran agregat halus yang dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2
Batasan Susunan Butiran Agregat Halus

Persentase lolos saringan (%)
Ukuran
saringan (mm) Daerah 1 Daerah 2 Daerah 3 Daerah 4
10,00 100 100 100 100
4,80 90 — 100 90 — 100 90 — 100 95 - 100
2,40 60 — 95 75 -100 85—100 95-100
1,20 30-70 55-90 75 - 100 90 -100
0,60 15-34 35-59 60— 79 80— 100
0,30 5-20 8—30 12 - 40 15-50
0,15 0-10 0-10 0-10 0-15

Sumber : Mulyono (2004)
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Ketetangan :

Daerah 1  : Pasir kasar
Daerah 2 : Pasir agak kasar
Daerah 3  : Pasir agak halus

Daerah 4 : Pasir halus

2.2.2.3 Air
Air diperlukan untuk beraksi dengan semen, serta untuk menjadi bahan

pelumas antara butir-butir agregat agar mudah dikerjakan dan dipadatkan. Secara
umum air yang dapat digunakan untuk campuran beton ialah air yang memenuhi
syarat sebagai air minum, memenuhi syarat pula untuk bahan campuran beton. Air
yang digunakan tidak harus memenuhi persyaratan air minum. Jika tidak diperoleh air
dengan standar air minum , maka dapat dilakukan pemeriksaan secara visual yang
menyatakan bahwa air tidak berwarna, tidak berbau dan cukup jernih. Jika masih
diragukan, dapat dilakuakan uji laboratorium sehingga memenuhi persyaratan, yaitu :

a) Tidak mengandung lumpur (benda melayang lainnya) lebih dari 2 gram/liter.

b) Tidak mengandung garam-garam yang yang dapat merusak beton (asam,zat

organic,dan sebagainya lebih dari 15 gram/liter.

¢) Tidak mengandung klorida (CL) lebih dari 0,5 gram/liter.

d) Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter.
Air yang dibutuhkan agar terjadi proses hidrasi kira-kira 25% dari berat semen.

Penggunaan air yang terlalu banyak dapat menyebabkan berkurangnya kekuatan

Julianto, Pengaruh Penambahan Limbah Bubut Besi Terhadap Kuat Tekan Beton, 2017
UIB Repository©2017



19

beton. Air digunakan untuk merawat beton dengan cara pembahasan setelah dicor dan

sebagai bahan campuran beton.

2.2.2.4 Limbah Bubut Besi

Limbah pabrik pembubutan besi yang dihasilkan berupa serat-serat besi
dengan ukuran panjang dan ketebalan yang berbeda. Bentuk serat limbah besi
tersebut berupa spiral, berbeda dengan serat fabrikasi. Tingkat kekerasan besi
termasuk menengah, yaitu 4 sehingga limbah tersebut dapat digunakan sebagai
campuran tulangan. Salah satu diantaranya adalah dengan mencampurkan serat besi
ke dalam campuran beton karena serat besi akan menambahkan kekuatan beton:

1. Serat

Serat merupakan salah satu bahan tambah pada beton yang berupa potongan-
potongan komponen yang membentuk jaringan memanjang yang utuh. Serat popular
digunakan sebagai bahan tambah adukan beton pada akhir tahun 1950. Serat sudah
diaplikasikan ~ pada beberapa proyek seperti proses shotcrete untuk lapisan
trowongan, eksterior, dan interior pada konstruksi jalan atau areal parker dan lantai
gudang atau landasan pacu pesawat. Secara umum pemberian serat pada beton dapat
mengurangi spalling ketika beton sudah retak, meningkatkan kekuatan lentur serta
geser balok beton serat, meningkatkan penyerapan energi, fracture thougness,
mengontrol retak dan mengurangi retak plastis pada umur awal. Beberapa jenis serat
lain juga memiliki kemampuan khusus untuk menahan rusak akibat suhu/ panas yang

tinggi.
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Penggunaan serat pada beton dihitung dari persentase volume beton dan berat
serat per volume beton. Kadar optimum serat harus diperhitungkan pada campuran
beton. Penggunaan serat yang berlebih maupun kurang pada beton dapat
menimbulkan kerugian. Jika serat terlalu banyak dapat menyebabkan balling. Balling
merupakan kondisi dimana beton sulit dipadatkan dan menimbulkan banyak rongga
sehingga mengurangi kekuatan beton. Jika kandungan serat dalam beton sedikit,

maka kinerja serat kurang optimal.

Jenis serat ada bermacam-macam. Berdasarkan bahan pembetuknya, serat dapat
dibagi menjadi empat kategori, yaitu :
a) Serat Logam
Serat ini terbuat dari bahan logam yang mengandung unsur carbon. Contohnya
serat besi, serat baja dan serat stainless steel. Biasanya serat yang ada
merupakan serat fabrikasi. Serat fabrikasi umumnya memiliki panjang 30mm-
80mm dan diameter tertentu berkisar 0,5mm - 0,9mm. Salah satunya adalah
jenis Dramix RC-80/60-BN produk Bekaert yang mempunyai diameter 0,75mm

dan panjang 60mm. Gambar 2.1 memperlihatkan contoh gambar serat fabrikasi.
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Gambar 2.1
Dramix RC-80/60-BN
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Umumnya kekuatan tarik minimum serat fabrikasi ini sebesar 1050 N/mm?2.

Serat fabrikasi dapat dicampur saat mixing awal beton dengan komposisi yang

telah ditentukan berdasar cara pengadukan. Tabel 2.3 dapat dilihat komposisi

serat fabrikasi yang disarankan untuk mixing beton.

Tabel 2.3
Komposisi Serat Maksimum yang Disarankan Untuk Mixing Beton
Ukuran Maksimum Dosis (kg/m”)
Agregat (mm) Dituang Dipompa
8 60 45
16 50 35
32 35 30

Sumber : Produk Data Sheet Dramix Bekaert

Penambahan serat logam pada beton dapat meningkatkan kekuatan struktural,

daktilitas kejut beton. Selain itu penambahan serat dapat mengurangi lebar

retakan dan melindungi beton dari kerusakan akibat suhu dingin.
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b) Serat Polymeric atau serat sintetik
Serat polymeric merupakan serat dari bahan serat sintetik seperti serat
Polypropylene dan serat nilon. Serat ini dapat meningkatkan kohesi campuran,
meningkatkan ketahanan terhadap ledakan spalling dalam kasus kebakaran
parah, meningkatkan ketahanan kejut dan ketahanan terhadap penyusutan

selama curing.

c¢) Serat Mineral/ Fiberglass.
Contoh serat mineral adalah fiberglass. Bahan penyusun serat ini adalah
mineral berupa serat gelas. Serat ini mampu mencegah keretakan beton akibat

pengaruh mekanis dan suhu.

d) Serat Alam
Serat alam biasanya berasal dari tumbuhan. Contohnya serabut kelapa dan
serabut buah nanas. Serat ini mempunyai kandungan organik sehingga dalam

penggunaan pada beton akan lebih baik dilakukan perawatan terlebih dahulu.

2.2.3 Kuat Tekan

Menurut SNI 03-1974-1990 kuat tekan beton (fc’) adalah besarnya beban per
satuan luas yang menyebabkan benda uji hancur bila dibebani dengan gaya tertentu
yang dihasilkan oleh Compression Testing Machine (alat uji kuat tekan). Benda uji

yang digunakan berupa silinder dengan diameter 150mm dan tinggi 300mm. Prosedur
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pengujian melalui tahapan sebagai berikut: meletakan benda uji pada mesin tekan
secara sentris, dan jalankan mesin tekan. Lakukan pembebanan sampai benda uji
menjadi hancur dan catatlah beban maksimum yang terjadi selama pemeriksaan
benda uji lalu gambar bentuk pecah dan catatlah keadaan benda uji, kemudian hitung
kuat tekan beton, yaitu besarnya beban persatuan luas.

Rumus kuat tekan (kg/cm?) beton :

Kuat tekan=P / A

Keterangan :

P = beban maksimal (kg)

A = luas penampang benda uji (cm?)

Besarnya kuat tekan beton dipengaruhi oleh sejumlah faktor, yaitu :

a) Faktor air semen (f.a.s).

b) Jenis semen dan kualitasnya.

¢) Jenis dan lekuk-lekuk (relief) bidang permukaan agregat.

d) Efisiensi

e) Perawatan (curing), suhu.

f) Umur pada keadaan yang normal.
Penentuan mutu kuat tekan beton berdasarkan jenis benda ujinya. Mutu dapat dibagi
menjadi 2 yaitu:

a) Mutu beton K adalah kuat tekan karakteristik beton kg/cm2 dengan benda uji

kubus sisi 15 cm (BS-1881).
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b) Mutu beton fc adalah kuat tekan beton dalam MPa dengan ( 1 MPa = 10

kg/cm?2) yang disyaratkan dengan benda uji silinder 15 cm dengan tinggi 30 cm

(ASTM C-39).

Menurut A.M. Neville,1981 hubungan antara kuat tekan silinder dengan kuat

tekan kubus dapat dilihat pada tabel 2.4

Tabel 2.4

Hubungan Kuat Tekan Silinder Dengan Kubus.

Kuat
tekan
silinder

(Mpa)

7,00 15,50 20,00 24,50 27,00

34,50

37,00

41,50

45,00

51,50

Kuat
tekan
kubus

(Mpa)

9,21 20,13 24,69 28,16 29,67

37,10

39,36

43,68

46,88

53,65

Ratio
silinder /
kubus

0,76 0,77 0,81 0,87 0,91

0,93

0,94

0,95

0,96

0,96

Sumber : produk data Sheet Dramix Bekaert

Hubungan K dan fc dapat dikonversi dalam perhitungan. Nilai konversi silinder

adalah 0,83. Perhitungan nilai konversi dijelaskan pada contoh yang tersedia

Contoh :
Kubus yang digunakan = 15 cm x 15 cm x 15 cm
Silinder yang digunakan = 15 cm x 30 cm
a) Konversi f’c ke K
¢ = 30 Mpa = 300 kg/cm?
K (1/0,83).300 =k-361 Mpa
b) Konversi f’c ke K

fc=(0,83/1).250/10 = 20,75
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